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ABSTRAK

JECXSEN ROBISETIAWAN. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu
(Cucurbita moshata) akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran
ayam. Dibimbing oleh Meriyanto dan Ridwan Hanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil
tanaman labu madu akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam.
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universtas
Tridinanti Palembang di desa Pulau Semambu kecamatan Indralaya Utara kabupaten
Ogan Ilir provinsi Sumatera Selatan, yang dilaksanakan dari bulan April 2021 sampai
Juli2021.

Penelitian ini dilaksanakan, dengan metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = Tanpa Pupuk bokashi kotoran ayam, P1 =
5 ton bokashi kotoran ayam per hektar (setara 3 kg per petak), P2 = 10 ton bokashi
kotoran ayam per hektar (setara 6 kg per petak), P3 = 15 ton bokashi kotoran ayam
per hektar (setara 9 kg per petak), P4 = 20 ton bokashi kotoran ayam per hektar
(setara 12 kg per petak), PS5 = 25 ton bokashi kotoran ayam per hektar (setara 15 kg
per petak). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran ayam menhasilkan respon yang
baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu (Cucurbita moshata.). Takaran
25 ton/ha atau 15 kg per petak bokashi kotoran ayam dapat menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu yang baik yaitu panjang tanaman umur 79
hst (7,36 m), umur berbunga (36,47 hst) jumlah cabang (6,27 cabang) jumlah buah
pertanaman (2,34 buah) panjang buah (22,63 cm), lingkar buah (32,59 cm) berat buah
per tanaman (4,06 kg)



ABSTRACT

JECXSEN ROBISETIAWAN. Growth response and yield of honey gourd (Cucurbita
moshata) due to various doses of chicken manure bokashi fertilizer. Supervised by
Meriyanto and Ridwan Hanan. This study aims to examine the growth response and
yield of honey gourd plants due to the application of various doses of chicken manure
bokashi fertilizer. This research was carried out in the experimental garden of the
Faculty of Agriculture, Tridinanti University, Palembang in Pulau Semambu village,
North Indralaya district, Ogan Ilir district, South Sumatra province, which was
carried out from April 2021 to July 2021. This research was conducted with
experimental method using a Randomized Block Design (RBD) which consisted of 6
treatments and 4 replications. The treatments in this study were PO = No chicken
manure bokashi, P1 =5 tons of chicken manure bokashi per hectare (equivalent to 3
kg per plot), P2 = 10 tons of chicken manure bokashi per hectare (equivalent to 6 kg
per plot), P3 = 15 tons of chicken manure bokashi per hectare (equivalent to 9 kg per
plot), P4 = 20 tons of chicken manure bokashi per hectare (12 kg equivalent per plot),
P5 = 25 tons of chicken manure bokashi per hectare (equivalent to 15 kg per plot).
Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the
application of chicken manure bokashi fertilizer resulted in a good response to the
growth and yield of honey gourd (Cucurbita moshata.). The dose of 25 tons/ha or 15
kg per bokashi plot of chicken manure can produce good growth and yield of honey
pumpkin plants, namely plant length at 79 days after planting (7.36 m), flowering age
(36.47 days after planting) and number of branches (6.27 branch), number of fruit
planted (2.34 pieces) fruit length (22.63 cm), fruit circumference (32.59 cm) fruit

weight per plant (4.06 kg)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman labu madu termasuk dalam keluarga buah labu-labuan (Cucurbita
moschata), dari family Cucurbitaciae. Tanaman labu madu berasal dari Amerika
Utara. Labu madu dapat tumbuh di Indonesia yang beriklim tropis dengan curah
hujan yang cukup sepanjang tahun. Labu madu (Butternut squash) memiliki banyak
kandungan karbohidrat juga kaya akan serat, vitamin A, vitamin C, vitamin E dan
mineral yang membantu meningkatkan kekebalan tubuh. Warna orange pada labu
mengandung betakaroten tinggi, serta dapat membantu mengurangi resiko kanker.
Buah Ilabu madu mengandung vitamin B-kompleks seperti Bl1(7Thiamin),
B2(Riboflavin), B3(niacin), B5(Pantothnic acid), B6(Pyridoxine), B9(Folic acid) dan
B12(Cobalamin). Peningkatan produktifitas labu madu merupakan tantangan untuk
meningkatkan produksi produk hortikultura secara umum, dan meningkatkan
pendapatan nasional serta mengurangi produk impor (Kurniati, Ida, dan Tedi, 2018).

Kesejahteraan petani Indonesia merupakan hal wajib yang perlu diperhatikan
oleh pemerintah, pemerintahan harus memperhatikan kesejahteraan petani dengan
cara membudidayakan tanaman yang bernilai ekonomi tinggi dan asing di Indonesia.
Labu madu memiliki harga jual yang relatif tinggi dibandingkan dengan jenis labu
pada umumnya, labu madu juga jarang tersedia dan langka. labu madu merupakan
tanaman yang masih asing bagi para petani di beberapa wilayah Indonesia. Untuk itu

pengenalan tanaman labu madu kepada masyarakat perlu dilakukan guna



meningkatkan keragaman tanaman olahan pangan di Indonesia serta meningkatkan
pendapatan bagi para petani dengan cara membudidayakan tanaman labu madu.
(Imani dan Mudji, 2019).

Pemupukan merupakan salah satu media untuk melakukan kesuburan tanah,
dalam bentuk penambahan unsur hara esesnsial dari luar baik dalam bentuk kimia
maupun organik, tujuan pemupukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman, mengurangi persaingan unsur hara dengan gulma dan resisten
terhadap hama serta penyakit tanaman. Pertumbuhan tanaman akan lebih optimal
apabila unsur haranya terpenuhi seperti Makro N,P,K, Ca, Mg, S dan Mikro Fe, Cu,
Zn, B, Cl, Co, Na, Si (Farrasati, 2018).

Pemberian pupuk organik dapat menjaga agroekosistem terutama mencegah
terjadinya degradasi lahan dan dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, disamping itu juga dapat
menghasilkan komoditi yang sehat. Bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik adalah pupuk guano, kompos, dan pupuk kandang ayam yang
memiliki kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu N, P dan K.
Pemberian berbagai pupuk organik ini dapat meningkatkan kebutuhan akan unsur
hara serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemupukan dengan
pupuk organik akan meningkatkan kehidupan organisme dalam tanah karena
memanfaatkan bahan organik sebagai nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut

(Haryadi, Yetti, dan Yeseva.2015).



Pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur tanah serta dapat
memperkuat akar tanaman, penggunaan bahan organik pupuk kandang ayam sebagai
pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air, apabila kandungan air tanah
meningkat, proses perombakan bahan organik akan banyak menghasilkan asam-asam
organik, anion dari asam organik dapat mendesak fosfat yang terikat oleh Fe dan Al
sehingga fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi tanaman. Penambahan kotoran ayam
berpengaruh positif pada tanah masam berkadar bahan organik rendah karena pupuk
organik mampu meningkatkan kadar P, K, Ca dan Mg (Maria, Silalahi, dan Malcky
2018).

Pupuk bokashi adalah pupuk organik yang dihasilkan dari fermentasi bahan-
bahan organik seperti kompos dan pupuk kandang dengan memanfaatkan bantuan
mikroorganisme pengurai seperti mikroba atau jamur fermentasi. Hasilnya ialah
berupa pupuk padat dalam kondisi sudah terurai sehingga mengandung lebih banyak
unsur hara baik makro maupun mikro yang siap untuk segera diserap akar tanaman.
Kandungan unsur makro dan mikro pupuk bokashi kotoran ayam tertera pada tabel 1
di bawah ini :

Tabel 1. Kandungan hara pada pupuk bokashi kotoran ayam
Unsur makro (%) Unsur Mikro (%)
N P K Ca | Mg | Mn Fe Cu Zn
Ayam 1.72 | 1.82 | 2.18 | 9.23 | 0.86 | 610 | 3475 160 501
Sumber. BPP Kedung waru Tulungagung Jawa Timur, 2018.

Jenis hewan

Hal ini akan semakin lengkap jika ditambahkan penggunaan pupuk organik

cair. Keunggulan Pupuk Bokashi padat ialah kandungan unsur haranya lebih tinggi



dan sudah terurai sehingga siap diserap akar tanaman. Selain itu pupuk bokashi padat
juga mengandung efektive mikroorganisme yang bermanfaat untuk menekan
pertumbuhan patogen dalam tanah. Pupuk bokashi dipopulerkan pertamakali di
Jepang sebagai pupuk organik yang bisa  dibuat dengan cepat dan efektif.
Terminologi bokashi diambil dari istilah bahasa Jepang yang artinya perubahan
secara bertahap. Sedangkan EM4 merupakan jenis mikroorganisme dekomposer
untuk membuat pupuk bokashi. EM4 dipopulerkan oleh Prof. Dr. Teruo Higa dari
Jepang. Proses pembuatan pupuk bokashi relatif lebih cepat dari pengomposan
konvensional. Pupuk bokashi sudah siap dijadikan pupuk dalam tempo 1-14 hari
sejak dibuat, tergantung dari bahan baku dan metode yang digunakan. Membuat
bokashi sangat mudah, bisa dilakukan dalam skala rumah tangga maupun skala

pertanian yang lebih besar (Witarsa, 2018).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman labu madu akibat

pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam.

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman labu
madu akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran ayam. Kegunaan dari
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teknik budidaya

tanaman labu madu dengan menggunakan pupuk bokashi kotoran ayam.
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